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Abstrak

Penelitian ini bertujuan (1) menghasilkan LKPD berbasis guided inquiry yang layak untuk
meningkatkan practical skills dan hasil belajar kognitif peserta didik SMP kelas VII, (2) mengetahui
respon peserta didik terhadap LKPD berbasis guided inquiry, (3) mengetahui peningkatan practical
skills peserta didik SMP kelas VII setelah menggunakan LKPD berbasis guided inquiry, dan (4)
mengetahui peningkatan hasil belajar kognitif peserta didik SMP kelas VII setelah menggunakan
LKPD berbasis guided inquiry. Penelitian ini merupakan penelitian R&D dengan model 4D (Define,
Design, Develop, dan Disseminate). Instrumen yang digunakan pada penelitian ini meliputi angket
validasi LKPD, lembar observasi keterlaksaan pembelajaran dengan pendekatan guided inquiry,
lembar observasi practical skills, soal pretest-posttest, dan angket respon peserta didik terhadap
LKPD. Hasil penelitian ini adalah (1) LKPD berbasis guided inquiry yang layak dengan skor 115,5
dari 124 dan termasuk kategori sangat baik. (2) Respon peserta didik memperoleh skor 129,54 dari
160 dengan kategori baik. (3) Pembelajaran dengan menggunakan LKPD yang dikembangkan mampu
meningkatkan practical skill dengan persentase peningkatan 49,79% pada pertemuan pertama,
80,04% pada pertemuan kedua dan 86,08% pada pertemuan ketiga. (4) Pembelajaran dengan
menggunakan LKPD yang dikembangkan mampu meningkatkan hasil belajar kognitif dengan skor
peningkatan sebesar 0,33 dan termasuk kategori sedang.

Kata kunci : LKPD, guided inquiry, practical skills, hasil belajar kognitif

Abstract

The research aims (1) to produce a guided inquiry based student worksheets which is feasible to
develop practical skills and cognitive result of VII grade of junior high school student, (2) to know
student response toward guided inquiry based student worksheets, (3) to know the increase of seventh
grade high school student’s practical skills after using a guided inquiry based student worksheets, (4)
to know the increase of seventh grade high school student’s cognitive result after using a guided
inquiry based student worksheets. The research model that is being conducted is 4D model, consist of
define, design, develop, and disseminate stage. The instruments of this research are student
worksheets validation form, practical skills observation form, pretest-posttest question of cognitive
result, and student response questioner toward student worksheets. Result of this research are (1) the
student worksheets is feasible which score 115.5 from 124 categorizes as very good. (2) The score of
student responses is 129.54 from 160 categorizes as good. (3) Practical skills after using guided
inquiry based student worksheets can increase from 49.8% in activity one to 80.04% in activity two
and 86.08% in activity three. (4) Cognitive result after using guided inquiry based student worksheets
can increase with gain score were 0.33 and categorizes as medium gain.
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PENDAHULUAN

Permendikbud No. 22 tahun 2016
tentang standar proses pendidikan dasar dan
menengah kurikulum 2013, menjelaskan bahwa
lImu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan
dengan cara memahami alam secara sistematis,
sehingga IPA bukan hanya sebatas penguasaan
kumpulan pengetahuan (produk ilmu) yang
berupa fakta, konsep, prinsip saja, tetapi lebih
sebagai proses penemuan. Selain itu, proses
pembelajaran IPA hendaknya menekankan pada
pemberian  pengalaman  langsung  untuk
mengembangkan kompetensi menjelajahi dan
memahami alam secara ilmiah serta diarahkan
pada proses inkuiri sehingga dapat membantu
peserta didik untuk memperoleh pemahaman
yang lebih bermakna tentang alam sekitar.

Dalam pembelajaran IPA, pemberian
pengalaman secara langsung dapat dilakukan
dengan kegiatan praktikum. Namun,
berdasarkan hasil observasi dan wawancara di
SMP N 10 Magelang, kegiatan praktikum ini
jarang bahkan tidak pernah dilakukan oleh
guru. Hal yang sama dinyatakan oleh peserta
didik di MTs N 6 Bantul berdasarkan hasil
wawancara, bahwa guru lebih tertarik
membelajarakan  IPA di kelas dengan
penyampaian materi menggunakan powerpoint
(PPT). Jarang dilakukannya kegiatan praktikum
ini mempengaruhi keterampilan praktik atau
practical skills peserta didik. Berdasarkan hasil
observasi di SMP N 10 Magelang maupun MTs
N 6 Bantul, saat dilakukannya Kkegiatan
praktikum peserta didik belum menguasai
keterampilan praktik atau practical skills. Hal
ini dapat dilihat saat peserta didik membawa
alat-alat praktikum yang kurang hati-hati, cara
membaca alat ukur yang kurang tepat, dan
ketika melakukan kegiatan praktikum di
laboratorium peserta didik tidak melakukannya
secara sistematis.

Practical skills peserta didik yang
rendah ini berpengaruh kepada kelancaran
kegiatan praktikum, sehingga dapat
mempengaruhi  pengalaman  belajar  dan
berdampak pada hasil belajar kognitif peserta
didik. Hasil belajar kognitif yang rendah
ditunjukkan dengan 22 peserta didik dari total
30 peserta didik yang mendapatkan nilai
ulangan IPA dibawah KKM. Hasil belajar
peserta didik yang rendah dipengaruhi oleh
pemahaman peserta didik terhadap materi
pembelajaran yang kurang bermakna karena
kegiatan praktikum tidak dapat dilakukan
dengan optimal. Dengan kata lain dapat

diartikan bahwa kegiatan praktikum yang
jarang dilakukan ini menyebabkan practical
skills peserta didik menjadi rendah sehingga
berdampak pada hasil belajar kognitif peseta
didik yang belum optimal.

Permasalahan yang muncul pada
pembelajaran IPA di sekolah tidak terlepas dari
minimnya bahan ajar yang tersedia di sekolah.
Salah satu bahan ajar yang ada di sekolah
tersebut adalah Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD), Namun, LKPD yang ada berupa
ringkasan materi, soal-soal, sehingga belum
memfasilitasi peserta didik dalam melakukan
praktikum. Berdasarkan permasalahan yang
ada, peneliti bermaksud melakukan penelitian
pengembangan, yaitu pengembangan Lembar
Kerja Peserta Didik berbasis guided inquiry
untuk meningkatkan practical skills dan hasil
belajar kognitif peserta didik. Penelitian
bertujuan untuk menghasilkan LKPD berbasis
guided inquiry yang layak untuk meningkatkan
practical skills dan hasil belajar kognitif peserta
didik SMP kelas VII berdasarkan penilaian
validator, mengetahui respon peserta didik
terhadap LKPD berbasis guided inquiry yang
dikembangkan, mengetahui peningkatan
practical skill peserta didik SMP kelas VII
setelah menggunakan LKPD berbasis guided
inquiry dan mengetahui peningkatan hasil
belajar kognitif peseerta diik SMP kelas VII
setelah menggunakan LKPD berbasis guided
inquiry.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan dengan menerapkan 4D models
sesuai dengan Thiagarajan, et. al. (1974:5)
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
maret 2017 di MTs Negeri 6 Bantul
Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah
peserta didik kelas VII F MTs Negeri 6 Bantul
sejumlah 28 anak.
Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah
LKPD berbasis guided inquiry untuk
mengembangkan practical skills dan hasil
belajar kognitif peserta didik SMP kelas VII
Prosedur

Penelitian ini terdiri dari 4 tahap, yaitu
tahap define, design, develop dan disseminate.
Tahap define dalam penelitian ini terdiri dari
kegiatan analisis awal, analisis peserta didik,



analisis tugas, analisis konsep, dan merumuskan
tujuan pembelajaran. Pada tahap design
dilakukan penyusunan instrumen, pemilihan
media, pemilihan format, dan rancangan produk
awal. Selanjutnya, pada tahap develop
dilakukan penilaian produk oleh validator yang
terdiri dari 2 dosen ahli, dan 2 guru IPA, lalu
tahap ini diakhiri dengan uji coba produk.
Tahap disseminate dilaksanakan terbatas di
MTs N 6 Bantul.
Intrumen, dan Teknik Pengumpulan Data
Instrumen yang digunakan berupa,
lembar validasi produk, angket respon peserta
didik, lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran dengan pendekatan guided
inquiry, lembar observasi practical skills dan
soal  pretest-postest..  Sedangkan  teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah
melalui observasi, dan pengisian angket. Teknik
pengumpulan data melalui tes dan observasi.
Teknik Analisis Data
Teknis analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Analisis kelayakan LKPD
Data yang diperoleh dari hasil
validasi  dianalisis untuk mengetahui
kelayakan LKPD sengan pedoman pada
Tabel 1.
Tabel 1. Konversi Skor Aktual menjadi

Nilai Skala Lima
Rentang Skor Nilai Kategori
X > Xi+ 1,80 Shi A Sangat
Baik
Xi+0,60Shi <X< i+1,80Sbi B Baik
Xi-0,608bi <X<Xi+0,60Sbi C Cukup
Xi -1,80Sbi <X< Xi-0,60Shi D Kurang
X <Xi-1,80Shi E Sangat
Kurang
(Sumber: Eko Putro Widyoko, 2009:238)
Keterangan.

X = skor aktual (skor yang dicapai)

Xi = rerata skor ideal (1/2 (skor tertinggi

ideal + skor terendah ideal))

Shi = simpangan baku skor ideal =
(1/2)(1/3)(skor tertinggi ideal — skor
terendah ideal)

Skor tertinggi ideal = Y butir kriteria x

skor tertinggi

Skor terendah ideal = ) butir kriteria x

skor terendah
Reliabilitas dari validasi dosen ahli
ditetapkan menggunakan formula Borich

(1994: 385), dengan persamaan sebagai

berikut.

PA =100%{1—

(A-B |}
(A+E8)
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Keterangan:

A = skor tertinggi

B = skor terendah

Hasil validasi LKPD akan dinyatakan
reliabel ketika hasil uji Borich lebih dari
75%.

2. Analisis respon peserta didik terhadap
LKPD
Respon  peserta didik setelah
menggunakan LKPD hasil pengembangan
diubah dari nilai kualitatif menjadi
kuanitatif sesuai pada Tabel 2.
Tabel 2. Ketentuan Pengubahan Nilai
Kualitatif menjadi Kuantitatif
Skor Pernyataan
Positif  Negatif

Pilihan Jawaban

Sangat Selalu 4 1

setuju

Setuju Sering 3 2

Tidak setuju  Jarang 2 3
sekali

Sangat tidak Tidak 1 4

setuju pernah

(Sumber: Eko Putro Widyoko, 2009: 236)

3. Analisis keterlaksanaan pembelajaran
dengan pendekatan guided inquiry
Analisis keterlaksanaan
pembelajaran dengan pendekatan guided
inquiry menggunakan persamaan berikut.

T aspek pembelajaran yang terlaksang

100y

Wketerlaksanaan = —— ,
T jumlah aspek pembalajaran

Hasil peserntase keterlaksanaan
yang diperoleh selanjutnya diubah menjadi

data kualitatif dengan menggunakan
kriteria pada Tabel 3.
Tabel 3. Konversi Persentase
Keterlakasanaan Pembelajaran

No Persentase(%) Kategori

1 80 <X <100 Sangat Baik

2 60 <X <80 Baik

3 40 <X <60 Cukup

4 20<X< 40 Kurang

5 0<X=<20 Sangat Kurang

(Sumber: Eko Putro Widoyoko, 2009: 242)

4. Analisis hasil observasi practical skills
Data practical skills dianalisis
dengan cara sebagai berikut:
XS,

¥=—"—x100%
s

Keterangan:
X = persentase skor



2.5;= jumlah skor yang diperoleh
& = skor maksimal

Hasil persentasi practical skills
peserta didik kemudian diubah menjadi
data kualtatif dengan pedoman penskoran

pada Tabel 4.
Tabel 4. Konversi Persentase Penguasaan
Kemampuan
Tingkat Nilai Kategori/
Penguasaan (%) Huruf Predikat
86-100 A Sangat Baik
76-85 B Baik
66-75 C Cukup
55-65 D Kurang
<54 E Sangat
Kurang

(Sumber: Ngalim Purwanto, 2012:102)

Analisis hasil belajar kognitif
Analisis hasil belajar peserta didik
dilakukan dengan rN-gainscore berikut:
< g == —Tlx 1009%
_ Tl
Keterangan:
=g = : N-gain score
Ty : skor posttest
T : skor pretest
T ks : skor ideal
Kriteria peningkatan hasil belajar
peserta didik adalah sebagai berikut:
Tabel 5. Konversi N-gainscore menjadi
Data Kualitatif

4 Jurnal Pendidikan Matematika dan Sains Edisi ... Tahun ..ke.. 20...

memperoleh skor 115,5 dari skor maksimal
124 dan termasuk kategori sangat baik (A).

Nilai A denga kategori sangat baik
menunjukkan  bahwa LKPD  yang
dikembangkan telah sesuai dengan syarat
didaktif, syarat konstruksi, dan syarat
teknis. Adapun syarat didaktif pada LKPD
meliputi ketercakupan materi, aspek hasil
belajar peserta didik, aspek practical skills
peserta didik, dan keberadaan guided
inquiry dalam LKPD. Kesesuaian dengan
syarat konstruksi meliputi kesesuaian
dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik
dan benar, serta kejelasan dan ketepatan
penggunaan bahasa, sedangkan kesesuaian
dengan syarat teknis terdiri dari teknis
penyajian, kegrafisan konten LKPD dan
kegrafisan cover LKPD. Hasil validari dari
dosen ahli dan guru IPA terhadap LKPD
dikatakan reliabel dengan perolehan
persentase sebesar 98,7%.

Respon Peserta Didik terhadap LKPD
Data hasil respon peserta didik
terhadap LKPD berbasi guided inquiry
berupa data kuantitatif yang kemudian
dikonversikan ke dalam kategori skala
lima. Berdasarkan analisis data, penilaian
keseluruhan respon peserta didik terhadap
LKPD yang dikembangkan memperoleh
skor rata-rata 129,54 dari skor maksimum
160 dan termasuk dalam kategori baik (B).

Nilai <g> Ka_tego_rl Rincian skor respon peserta didik
(=g =)=07 Tinggl pada tiap aspek dapat dilihat pada Gambar
0,7>(< g >=)>0,3 Sedang 1.
(=g =)<03 Rendah 150
(Sumber: Hake, 1999:1)
100
HASIL PENELITIAN DAN §50 i
PEMBAHASAN »
1. Kelayakan Produk LKPD 0 - — - -_‘
LKPD berbasis guided inquiry yang Syarat Syarat Syarat
dikembangkan dinyatakan layak isi/materi konstruksi  teknis
berdasarkan penilaian validator dosen ahli Aspek
dan guru IPA ditinjau dari aspek P
kesesuaian dengan isi/materi, kesesuaian = Respon Peserta Didik

dengan syarat konstruksi, dan kesesuaian
dengan syarat teknis. Pada aspek
kesesuaian dengan isi/materi mendapatkan
skor rata-rata sebesar 66,5 sedangkan pada
aspek kesesuaian dengan syarat teknis
mendapatkan skor rata-rata sebesar 19 dan
pada aspek kesesuaian dengan syarat
teknis mendapatkan skor rata-rata 30. Skor
rata-rata dari ketiga aspek yang dinilai

Gambar 1. Grafik Respon Peserta Didik
Terhadap LKPD

Keterlaksanaan Pembelajaran dengan
Pendekatan Guided Inquiry.

Berikut ini  merupakan data
keterlaksanaan ~ pembelajaran  dengan
pendekatan guided inquiry.
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Gambar 2.  Grafik  keterlaksanaan
pembelajaran guided inquiry
Keterlaksanaan pendekatan guided
inquiry pada pembelajaran ditunjukkan
dari data bahwa pendekatan guided inquiry
terlaksana 100% dari pertemuan pertama
hingga pertemuan ketiga pada kegiatan
guru.
Peningkatan Practical
Didik

Skills Peserta

Hasil observasi practical skills
peserta dianalisis untuk mengetahui rerata
persentase skor practical skills pada setiap
pertemuan. Practical skills peserta didik
dikatakan  meningkat  ketika  rerata
persentase skor practical skills peserta
didik pada pertemuan 2 lebih tinggi dari
pada pertemuan 1, dan rerata persentase
skor practical skills pada pertemuan 3
lebih tinggi daripada pertemuan 2. Berikut
adalah rerata persentase skor practical
skills peserta didik pada setiap pertemuan.

Tabel 6. Peningkatan Practical Skills
Peserta Didik
. Kegiatan ke-
Aspek Penilaian 1 5 3
Procedural &
Manipulative 69,05 76,02 91,33
Skills
Observational 5571 g333 89,29
Skills
Drawing Skills 37,14 81,63 7321
Reporting &
Interpretative 42,26 79,17 90,48
Skills
Rata-rata 49,79 80,04 86,08
Peningkatkan  practical  skills

peserta didik pada setiap pertemuannya
dapat terlihat jelas pada grafik di bawah
ini:
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Gambar 3. Diagram Peningkatan Practical

Skills Peserta
Pertemuan

Didik  Tiap

Berdasarkan grafik pada gambar 3,
terlihat bahwa secara umum rerata
persentase skor practical skills mengalami
peningkatan pada setiap pertemuannya,
yaitu 49,79% pada pertemuan 1, 80,04%
pada pertemuan 2 dan 86,08% pada
pertemuan 3. Namun, jika dilihat per aspek
practical skills, maka hanya aspek drawing
skills yang mengalami penurunan pada
pertemuan 3. Hal ini terkait dengan
tingkat kesulitan dan kerumitan dari
kegiatan pada setiap pertemuan yang
berbeda-beda.

Secara umum, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa LKPD berbasis
guided inquiry dapat meningkatkan
practical skills peserta didik. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Harlen (2013: 12),
bahwa pembelajaran berbasis inquiry dapat
melatih peserta didik dalam mengajukan
pertanyaan, memprediksi, mengumpulkan
data, interpretasi data, menarik kesimpulan
dan mendiskusikan hasil penyelidikan.
Dimana keterampilan yang disebutkan
termasuk dalam practical skills.

Peningkatan Hasil
Peserta Didik

Berdasarkan data yang diperoleh,
diketahui bahwa terdapat peningkatan hasil
belajar kognitif peserta didik dalam
pembelajaran IPA menggunakan LKPD
dengan nilai N-gainscore 0,33 dan
termasuk kategori sedang.

Belajar Kognitif
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Berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh, penggunaan LKPD berbasis
guided inquiry dapat meningkatkan hasil
belajar kognitif peserta didik. Hal ini
sesuai dengan pendapat Edelson, et. al
(1999), vyang menyatakan  bahwa
pembelajaran  dengan proses inquiry
memberikan kesempatan bagi peserta didik
untuk mengembangkan pemahaman yang
lebih baik tentang konsep sains, dan
pengetahuan.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka
dapat disimpulkan:

1. Telah dihasilkan sebuah LKPD berbasis
guided inquiry yang dinyatakan layak oleh
validator untuk meningkatkan practical
skills dan hasil belajar kognitif peserta
didik SMP kelas VII dengan skor rata-rata
115,5 dari skor maksimum 124 dan
termasuk dalam kategori Sangat Baik (A).

2. Respon peserta didik terhadap LKPD
berbasis guided inquiry untuk
meningkatkan practical skills dan hasil
belajar peserta didik SMP kelas VII
melalui angket peserta didik memperoleh
skor raat-rata 129,54 dari skor maksimum
160 dan termasuk dalam kategori baik (B).

3. Pembelajaran menggunakan LKPD
berbasis guided inquiry dapat
meningkatkan  practical  skills atau
keterampilan praktik dengan persentase
peningkatan 49,79%  pada pertemuan
pertaman, 80,04% pada pertemuan kedua
dan 80,04% pada pertemuan ketiga.

4. Pembelajaran menggunakan LKPD
berbasis guided inquiry dapat
meningkatkan hasil belajar kognitif peserta
didik melalui soal pretest-posttest dengan
perhitungan N-gain score menunjukkan
skor 0,33 dan termasuk dalam kategori
sedang.

Saran

Produk LKPD hasil pengembangan
disebarkan lebih luas yakni di luar SMP tempat
dilakukan penelitian, dan pada penelitian
selanjutnya uji lapangan tidak hanya dilakukan
di satu kelas saja dengan tiga kali pertemuan.
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